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Hasil penelitian penggunaan Sistem lsyarat Bahasa Indonesia pada siswa 

SLTP LB Karya Mulia menw1jukkan bahwa 65,015 persen siswa dapat 

mengisyaratkan SIBI, sedangkan sisanya yaitu 9,926 persen mengg1lll8kan Isyarat 

Non SIBI dan 25,059 persen menggunakan lsyarat Abjad Jari. Dari basil 

penelitian tersebut rata-rata siswa dapat mengisyaratkan SIBI dengan cul-up bail:. 

Walaupun demikian kemampuan pengisyaratan setiap siswa satu deogan yang 

lainnya berbeda, Hal tersebut dikarenakan perbedaan pada latar belakang 'dan. 

fak1or - tal1or sosial siswa yang mempengaruhi perkembangan pembelajanm 

bahasa pada siswa tersebut. 

4. L Faktor - faktor Sosial Yang Mempengaruhi Penggunaan SIBI Pada Siswa 

SL TP LB Karya l\iulia. 

4.1. l. Sosial J:.lconomi Orang Tua/ Wali. 

Fak.1or ini sangat bcrpengaruh seka)i bagi perkembangan clan pendidikan 

siswa, terutama sekali pada penyediaan fasilitas pendidikan. Keadaan atau tingkat 

ekonomi orang tua siswa yang <mkup mem:adai dapat meningkatkan kualitas 

belajar siswa di sekolah maupun di luar sekolah. Sebagai contoh pada penelitian 

penggunaan SIBI oleh siswa SL TP LB Kmya Mulia ini, temyata siswa yang 

tingkat sosial ekonomi orang tuanya tinggi yang dapat menggunakan SIBI dengan 

prosentase ± diatas 70 persen. Dalam pcncJit.ian ini misalnya pada siswa 1, 3 ,5 

dan 6. · Sedangkan pada siswa yang tingkat sosial ekonomi orang tuanya rendah. 
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kemampuan peoggunaan SIBl-nya dibawah. 65/60 persen. Misalnya pada siswa 2, 

4, 7 dan 9. 

Siswa yang tingkat sosial ekonomi orang tuanya tinggi dalam penelitian 

ini siswa 1, 3 dan 5 tidak tinggal bersamn orang tuanya. Namun semangat belajar 

mereka tetap tinggi terbukti di kelasnya mereka menduduki rangking 1 dan 2 

t.inggi sedangkan siswa yang tingkat sosial ekonomi orang tuanya rendah dalam 

penelitian iui siswa 2, 4 dan 9 walaupun tinggal dengan orang tuanya riainun. 

prestasi akademik mereka rendah dan mereka termasuk.rangking ternkhir (8/9). 

4.1.2. Pengalaman Belajar dan Prestasi intelegensi Siswa. 

Pengalaman belajar siswa ini didasarkan pada pertama lcali memperoleh 

SIBI atau pada saat mendapatkan pendidikan formal. Di samping itu pengaJaman 

belajar siswa dapat dilihat dari sekolah yang pernah mendidilc siswa sebelum 

masuk di SLB-B Karya Mulia ini. Pada landasan teori telah disinggung menurut 

Taylor (1992:230) bahwa pemerolehan bahasa pada anak (tunarungu) dipengaruhi 

oleh tiga faktor yaitu 1) Bahasa yang diperoleh, 2) Anak yang akan belajar bahasa 

tersebu~ 3) Latar belakang proses pemeroleh bahasa tersebut. 

John B. Carrol(l983: 166)dalam snlah sntu JX)stulau1ya menyebut.kan 

bahwa pengajaran dan pembelajaran baha.'la tergantung pad, (4) lmalitas proses 

belajar-mengajar (metode clan materi yang bersifat pcdngogis) dan (3) ketekwum 

siswa dalam belajar. Pengalaman belajar ini tidak lcpas dari intelegensi murid 

tersebut. ltelegensi dalam hnl ini penulis terjemahkan dcngan kemampuan 

akademik. Apabila ana.k tersebut kemampuan akademiknnya rendah maka secara 

otomatis siswa tidak dapat nai.k kelas dan sebagai konsekeunsinya ia belajar lebih 

lama di sekolah atau pendidikan formal. 
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Fakta dalam penelitian meuunjukkan bahwa siswa yang pengalaroao 

belajamya lebih lama dapal mcngii,-yamlkan SIBI lebih tiuggi prosentasenya 

dibanding siswa yang lainnya. Misalnya pada siswa 7 yang proseotasenya isyarat 

SIBI lebih lama dari 78 persen clan merupakan yang terti;iggi di antara siswa 

lainnya. Akan tetapi ada juga siswa yang mengalami belajamya lebih lama, 

namun prosentasenya pengunaan SIBI lebih tereodah dari siswa yang lain 

misalnya dari siswa 9 serta ada juga siswa yang pengaJamao belajamya lebih lama 

namun tingkat pengisyaratan abjad jarinya yang tertinggi (menunjukkan siswa 

tersebut tidak mengerti kata-kata yang diisyarakatkan) misalnya pada slilwa 4 dan 

9. Sementara itu siswa yang pengalaman belajamya lebih singkat pendek dapat 

mengisyaratkan SIBI dengan baik dengan prosentase lebih dari 70 persen, 

misalnya pada siswa 1 dan 3. Dari falctor tersebut dapat kita analisa bahwa 

pengalaman belajar tidak hanya dilihat dari segi waktu atau lamanya siswa 

belajar, akan tetapi juga dapat dapat dilihst dari itelegensi clan ketekunan siswa 

dalam belajar. 

Mengenai sekolah yang sebelum siswa masuk pada SL TP LB Karya Mulia 

juga dapat mempengaruhi penggunaan SIBI oleh siswa sebagian besar SL TP LB 

Karya Mulia merupakan lulusan dari SD LB Karya Mulia, jadi sebagian besar 

siswa SL TP LB sudah lama berada di lingkungan penclidikan SLB-B Karya 

Mulia. Nanlllan ada sebagian siswa SL TP LB Karya Mulia yang bukan lulusan 

SO LB Karya Mulia. Siswa tersebut merupakan lulusan SD LB (SLB) dari daerah 

misalnya dari SD LB Dhanna Wanita Madiun atau SD LB Negeri I Lumajang. 

Dalam penelitian ini terdapat siswn l, 9, dan 10. 
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Pengunaan SIB! pada siswa yang bukan lulusan SD LB Karya Mulia 

lebih rendah dari siswa yang bukan lulusan SD LB Karya Mulia namun 

penggunaan sm1 tinggi. Hal tersebut di kareoakan siswa 1 mempunyai 

kemampuan akademik yang baik yaitu peringkat 1 di kelasnya clan pemah 

mengikuti lomba pengunaan di tingkat nasional, sedaogkan pada siswa 9 dan 10 

kemampuan penggunaan SIBI maupun non SIBI-nya rendah dan cenderung. 

menggunakan isyarat abjad jari yang menunjukan bahwa perbendahaman iayarat 

siswa tersebut sangat mjnim Hal teIBebut m~unjukkan bahwa kuantitas 

penggunaan SIBI di SLB daerah lebih rendah dalam kegiatan beJajar 

mengajamya. 

4.1.3. Penggunaan Lisan dan Pergaulan Siswa 

Pertcembangan interaksi sosial anak tunanmgu sangat terbambat alal>et 

keteroatasan mereka menpjarkan dan memaharni ucapan I0800l8D8 oleh karena 

itu ban.yak maofiJat yang diambil apabila anak tunarungu mengikuti pergauJan 

dengan omng nonnal (Bowley 1980: 158). Anak tuoanmgu juga diharapbn dapa~. 

mengajarkan lisan clan berkomunikasi seperti biasa yang dilakukan oleh orang · 

normal. Jadi deogan mengunalcan lisannya dan dapat memahami tuturan/ujaran 

seseonmg melalui "Lip Reading". Anak tunarungu dapat berbaur dengan 

masyarakat yang lebih luas. 

Pada penelitian ini siswa yang dapat menggunakan lisannya dengan bailc 

clan sering, yaitu si.swa 2, 3, 6, 8, 9 clan 10 siswa tersebut di samping 

bedcomunikasi dengan guru setempat, mereka juga lebih banyak bedcomunikasi 

dengan teman seekolah maupun dengan orang tuanya serta tidak menutup 

kermmgkioao mereka sering berkoronoikasi deogan orang normal, seperti pada 
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siswa 10 yang lebih sering menggunakan lisan daripada menggunaka.n isyarat 

ketika di lakulcan pengetesan penggunaan SIBI. 

4.1.4. Hubuagan Dengan Orang tua 

Kedekatan dengan orang tua merupakan salah satu cara t.erbaik bagi anak 

tunarungu untuk dapat membantu perkembangan sosial siswa tersebut. 

Perlcembangan sosial anak tunarungu secara garis besar harus diroulai dari. 

kehidupan keluarga. Pertama kalinya yaitu si ana.k belajar menumpahlcan pcruaan 

clan membagi penga]aman dengan ibunya lalu pada anggota keluarga lainnya 

ssmpai pada omng lain diluar keluarga (Bowley, 1980:145). Pada penelitian ini 

siswa yang jauh dari o~ tua dalam hal ini tidak tinggal dengan orang tuanya. 

Tingkat penggunaan SIBI lebih tinggi dari yang siswa lain, misalnya pada siswa 

l, 7 dan 6. Hal tersebut memmjukkan bahwa siswa tersebut masih seoang 

berlcomunikasi dengan isyarat walaupun mereka bisa menggunakan lisan. Beibeda 

dengan siswa yang mempunyai hubungan dekat dengan orang tua, mereka lebih 

sering mengg1roakan 1isan dan lebih menyukai komnnikasi dengan ucapan 

daripada dengan isyarat misalnya pada siswa 2, 3, 4 dan 5. 

4.1.5. Penggunaan "Hearing Aid" 

Penggunaan "Haearing Aid" ini sangat membantu pendenganm siswa 

yang mengaJam; gangguan. Biasanya siswa menggunakaan Hearing Aid ini pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung atau pada saat di kelas. Dan pada saat 

mereka berkomunikasi atau berbicara dengan orang yang normal. Penggunaan 

Hearing Aid sangat membantu siswa dalaJn menirukan lisan/ujaran seseora.og 

sebingga diharapkan siswa dapat menggunakan lisannya dengan baik. Dalam 

penelitian ini siswa mengg1makao Hearing Aid yang dapat menggunakan lisa.n 
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dengan baik yaitu siswa 3, 6 clan 9, Redangkao siswa yang mengunakan Hearing 

Aid akan tetapi lebih suka menggunakan isyarat dalam komunikasi dan lisannya 

belum lancar terdapat pada siswa 1, 5 dan 8. 

4.2. Campur Kode lsyarat Lokal dan Isyarat Temuan. 

Campm kode merupakan suatu kfadaan berbahasa biJamana orang 

mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam baha.sa dalam suatu tindak babasa 

(speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang 

menuntut penc.ampuran behasa itu (Nababan, 1993:32). Dalam peoelitian ini 

pencampuran penggunaan SIB! dengann isyarat lokal maupun isyarat temuan 

lebih disebabkan karena pengetahuan dan perbendaharaan isyarat SIBI pada siswa 

yang belum sempuma (ratA-rata 65 persen) atau kareoa bentuk variasi gaya hebssa 

yang diisyamtkan siswa. 

Campur kode pada isyarat lokal biasanya terjadi pada waktu "Pecakapen" 

di luar kegiatan belajar mengajar. Penggunaan campm kode isyarat lokal terdapat 

pada serangkaian isyarat kalimat yang mereka gunakan. Campur kode isyarat 

lokal ini. lebib banyak dignnakan karena siswa Jebih senang memilih isyamt untuk 

kaJangan mereka sendiri atau mereka lebih. senang memilih isyarat lama sudah 

m.enjadi isyarat lokal itu sendiri. Isyarat lama yang di maksud yaitu i.syarat pada 

kamus SIBI yang lama yang dikeluarkan/diterbitkan oleh Yayasan/SLB-LB Karya 

Mulia itu sendirii .• 

Sedamgkan wnpur kode pada isyamt temuan jarang sekali dijumpai, 
.. 

karena isyarat temuan dapat dimunculkan oleh siswa apabila siswa temebut tidak 

m.engerti kata-kata yang akan diisyaratkan walaupun terkadang siswa dapat 
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meogisyaratkannya. Deogan isyamt abjad jari yang dibentuk dari akrooim

abronim, namun isyarat temuan ini dibentuk berdasarkan abasil kreatifitas dan 

persepsi siswa terbadap kata-kata yang diisyaratkan. 
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